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PENGARUH KUALITAS AUDITOR DAN SKEPTISISME
PROFESIONAL TERHADAP KUALITAS AUDIT

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah kualifikasi
auditor dan skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit. Dalam
penelitian ini, target responden yang digunakan adalah auditor eksternal yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berdomisili di Jakarta, Indonesia.
Sampel yang ditentukan dalam penelitian ini menggunakan metode convenience
sampling dan terdapat 91 responden yang merupakan auditor eksternal. Data yang
telah dikumpulkan, diolah menggunakan software SmartPLS versi 4. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki tujuan untuk mendapatkan
bukti empiris. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa kualifikasi auditor
dan skeptisisme profesional memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

Kata kunci: kualifikasi auditor, skeptisisme profesional, kualitas audit

ABSTRACT

This study aims to assess the impact of auditor qualifications and professional
skepticism on audit quality. The participants consisted of external auditors
employed at public accounting firms (KAP) located in Jakarta, Indonesia. A
convenience sampling method was used to determine the sample, which included
91 external auditors. The collected data were analyzed using SmartPLS software
version 4. This research is a quantitative study intended to provide empirical
evidence. The findings indicate that both auditor qualifications and professional
skepticism significantly influence audit quality.

Keywords: auditor qualifications, professional skepticism, audit quality
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Permasalahan

1. Latar Belakang

Di dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan dinamis ini,
kualitas audit laporan keuangan menjadi faktor utama yang sangat
penting dalam menjaga kepercayaan para investor, pemegang saham,
dan juga pemangku kepentingan lainnya. Dengan alasan tersebut,
profesi auditor memiliki peran krusial dalam meningkatkan serta
menjaga akuntabilitas dan transparansi, termasuk kualitas audit laporan
keuangan dalam suatu perusahaan. Audit yang berkualitas memiliki
peran yang penting dalam memastikan laporan keuangan yang
disajikan oleh perusahaan telah mencerminkan kondisi yang
sebenarnya dan bebas dari kesalahan saji material maupun kecurangan.
Selain itu, kualitas audit yang tinggi dapat menjadi kunci utama dalam
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap

laporan keuangan yang diaudit oleh auditor.

Namun dalam realitanya, kualitas audit yang dihasilkan tidak
selalu konsisten. Hal ini dapat terjadi karena adanya berbagai skandal
keuangan besar dalam dunia audit, baik internasional maupun nasional
yang telah mengguncang kepercayaan publik terhadap profesi auditor.
Kasus-kasus internasional yang terkenal seperti Enron (2001), Lehman
Brothers (2008), dan Wirecard (2020) menunjukkan bahwa lemahnya
pengawasan audit dan kegagalan auditor dalam mengungkapkan
manipulasi laporan keuangan, sehingga menyebabkan kerugian besar
dan runtuhnya kepercayaan publik terhadap profesi auditor. Sedangkan
di Indonesia, kasus-kasus seperti Jiwasraya (2019), Asabri (2020), dan
dugaan rekayasa laporan keuangan Garuda Indonesia (2022)

memperkuat betapa pentingnya audit berkualitas tinggi. Ironisnya,



kasus-kasus ini terjadi di tengah regulasi dan standar audit yang terus
diperbaharui oleh IAPI dan OJK. Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat celah dan tantangan besar dalam pelaksanaan audit, yang
diduga dipengaruhi oleh kompetensi auditor serta cara mereka
memproses dan mengolah informasi audit secara profesional dan
skeptis. Oleh sebab itu, kualifikasi auditor dan skeptisisme profesional
memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas audit yang

dihasilkan.

Kualifikasi  auditor merupakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang dibutuhkan seseorang untuk
melakukan audit secara kompeten dan profesional, termasuk
pemahaman mendalam tentang prinsip akuntansi, standar audit, dan
regulasi terkait. Kualifikasi tidak hanya mencakup latar belakang
pendidikan dan sertifikasi profesional seperti CPA (Certified Public
Accountant), tetapi juga termasuk pengalaman kerja, pemahaman
teknis terhadap regulasi keuangan, serta keahlian dalam menerapkan
prosedur audit. Berdasarkan pernyataan dari Mulyadi (2016), auditor
yang berkualifikasi tinggi memiliki kemampuan teknis serta judgment
profesional yang sangat dibutuhkan dalam proses pengambilan
keputusan audit. Menurut Santoso (2023), kualifikasi auditor yang
meliputi sertifikasi profesional, pendidikan, dan pengalaman, secara
luas, dianggap penting untuk melakukan audit yang menyeluruh dan
tepat. Auditor yang berkualifikasi lebih siap untuk menavigasi standar
akuntansi yang kompleks (Mustika, 2023), mendeteksi kesalahan atau
kecurangan, dan memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen
(Kinasih et al., 2023). Ditambah dengan penelitian yang dilakukan
oleh Alzeban dan Gwilliam (2014), menunjukkan bahwa auditor
dengan kualifikasi yang lebih tinggi, cenderung menghasilkan laporan

audit yang lebih berkualitas.



Selain kualifikasi, skeptisisme profesional salah satu kunci utama
dalam mendeteksi kesalahan salah saji atau kecurangan dalam laporan
keuangan. Auditor yang memiliki sikap skeptis yang tinggi cenderung
lebih kritis dalam mengevaluasi bukti audit, sehingga dapat
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian yang
dilakukan oleh Hurtt (2010) menunjukkan bahwa auditor yang
memiliki tingkat skeptisisme profesional yang tinggi cenderung lebih
mampu mendeteksi kecurangan dan kesalahan dalam laporan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa skeptisisme profesional bukan
hanya sekadar sikap, tetapi juga merupakan keterampilan yang dapat
diasah seriring berjalannya waktu dan berkontribusi pada hasil audit
agar menjadi lebih baik. Standar Audit mensyaratkan bahwa auditor
harus selalu memiliki kerangka berpikir skeptis untuk mendeteksi
kemungkinan kecurangan atau salah saji material yang disengaja
maupun tidak disengaja. Menurut Arens, Elder & Beasley (2014),
skeptisisme yang rendah dapat membuat auditor menerima bukti tanpa
menguji lebih lanjut keandalan dan keabsahannya. Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) menekankan bahwa auditor wajib
menggunakan skeptisisme profesional dalam seluruh proses audit

untuk menghindari pengambilan keputusan yang bias atau ceroboh.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mendukung hubungan
antara dua variabel tersebut terhadap kualitas audit. Arens et al. (2018)
dalam buku yang berjudul Auditing and Assurance Services
menekankan bahwa auditor yang memiliki kompetensi tinggi dan sikap
skeptis yang kuat cenderung menghasilkan audit dengan kualitas yang
lebih baik. Tuanakotta (2013) juga menggarisbawahi pentingnya sikap
skeptis dalam proses audit agar auditor tidak terpengaruh oleh tekanan

dari klien maupun bias kognitif lainnya.

Meskipun terdapat penelitian sebelumnya yang telah membahas

topik ini, masih terdapat celah dalam penelitian mengenai bagaimana



kedua faktor ini berkontribusi terhadap kualitas audit dalam
konteks Indonesia, khususnya di lingkungan Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang menghadapi tekanan regulasi dan tuntutan

profesionalisme yang semakin meningkat.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
kualifikasi auditor dan skeptisisme profesional benar-benar
berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan memahami hubungan
antara ketiga variabel ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan praktik audit yang lebih baik serta meningkatkan

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah bertujuan untuk menggambarkan latar
belakang permasalahan yang mendasari perlunya dilakukan penelitian.
Berikut ini adalah beberapa masalah utama yang dapat diidentifikasi

terkait penelitian yang dilakukan:

a. Kasus audit yang gagal mendeteksi penyimpangan

Beberapa kasus besar seperti Enron, Wirecard, hingga
Jiwasraya menunjukkan kegagalan auditor dalam menjaga
kualitas audit, baik karena keterbatasan kemampuan teknis

maupun lemahnya sikap profesional.

b. Kualifikasi auditor yang belum merata

Tidak semua auditor memiliki tingkat pengalaman dan
pelatihan yang setara. Ada auditor yang minim pengalaman
atau tidak mengikuti pelatihan berkelanjutan, yang

berpotensi menurunkan kualitas audit.

c. Kurangnya skeptisisme profesional



Sikap skeptis yang lemah dapat menyebabkan auditor
kurang kritis dalam mengevaluasi bukti audit, sehingga
meningkatkan risiko kesalahan dan menurunkan kualitas

laporan audit.

d. Kebutuhan akan peningkatan kualitas audit dalam

menghadapi kompleksitas laporan keuangan

Perusahaan-perusahaan semakin kompleks dalam
menyajikan laporan keuangan, yang menuntut auditor
untuk memiliki kualifikasi tinggi dan sikap skeptis dalam

setiap tahapan audit.

e. Tuntutan Regulasi yang Meningkat

Perubahan regulasi dan standar audit yang terus
berkembang menuntut auditor untuk memiliki kualifikasi
dan sikap skeptis yang lebih baik, namun implementasinya

masih menjadi tantangan.

3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, ada beberapa batasan masalah ditetapkan
untuk memperjelas ruang lingkup kajian serta memastikan fokus
analisis tetap relevan dengan tujuan penelitian. Batasan-batasan

tersebut meliputi hal-hal berikut:

a. Fokus pada Kualitas Audit

Dalam penelitian ini fokus pada aspek kualitas audit.
Batasan yang ditetapkan adalah untuk memahami dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas

audit.

b. Variabel Penelitian



Dalam penelitian ini, hanya menguji dua variabel
independen, yaitu kualifikasi auditor dan skeptisisme
profesional, serta satu variabel dependen yaitu kualitas

audit.
c. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan survey metode
pengumpulan data. Data kuantitatif akan diperoleh melalui
kuesioner yang disebarkan kepada auditor yang bekerja di

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Apakah kualifikasi auditor berpengaruh terhadap kualitas
audit?

b. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap
kualitas audit?

c. Apakah kualifikasi auditor dan skeptisisme profesional

secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Berdasarkan uraian dari berbagai macam sumber referensi dan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka tujuan

dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis:

a. Untuk menganalisis pengaruh kualifikasi auditor terhadap

kualitas audit.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah auditor
yang memiliki kualifikasi yang lebih tinggi—dalam hal
pengalaman kerja, pelatihan profesional, dan penguasaan
teknis—akan mampu menghasilkan audit yang lebih
berkualitas. Juga untuk menguji seberapa besar peran
kualifikasi auditor dalam menjamin ketepatan, objektivitas,

dan ketelitian proses audit

b. Untuk menganalisis pengaruh skeptisisme profesional

terhadap kualitas audit

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur
bagaimana sikap skeptis seorang auditor dalam menilai
bukti audit, mempertanyakan informasi dari klien, serta
tidak mudah menerima begitu saja suatu bukti yang dapat

mempengaruhi kualitas hasil audit.

2. Manfaat
Harapan dari penelitian ini adalah, hasil penelitian ini

membawa manfaat kepada para pengguna sebagai berikut:
a. Bagi Akademis

Sebagai tambahan referensi dan bahan pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang auditing dan akuntansi,
serta membantu mahasiswa dalam memahami pentingnya

faktor internal auditor terhadap kualitas audit.
b. Bagi Auditor dan KAP

Sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas audit
melalui peningkatan kualifikasi auditor dan penguatan sikap

skeptis yang profesional.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai landasan atau rujukan dalam pengembangan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan faktor-faktor lain

yang mempengaruhi kualitas audit.
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